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ABSTRAK

Munjaroh, Siti. 2016. Tinjauan Historis Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jenjang Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM, dan SMEA], dan MA) Era Undang-
Undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-
Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci : Tinjauan Historis Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan sarana atau alat untuk mencapai
tujuan pendidikan agama Islam yang sekaligus Juga arah pendidikan agama dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Tujuan pendidikan agama Islam
ditekankan pada terbentuknya manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Melihat pentingnya peran PAI dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, penulis tertarik untuk meneliti tentang sejarah perkembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK [STM
dan SMEA] dan MA) era Undang-Undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun
1950 sampai dengan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Untuk itu penulis
mengambil judul “Tinjauan Historis Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang
Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM, dan SMEA], dan MA) Era Undang-Undang
Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-Undang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003”

Penulis mengemukakan fokus penelitian ini yaitu bagaimana arah, struktur, dan
kandungan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) jenjang pendidikan menengah
(SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) era UU. Pendidikan dan Pengajaran No. 4
Tahun 1950 sampai dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Tujuan penelitian untuk
membuat penjelasan arah, struktur, dan kandungan kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) era UU.
Sisdiknas No. 4 Tahun 1950 sampai dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan wacana mengenai kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada jenjang pendidikan menengah (SMA,
SMK [STM dan SMEA] dan MA) pada masa Undang-Undang No. 4 Tahun 1950
sampai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003.

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, karena hasil
- penelitiannya tidak dapat diwujudkan dalam bentuk jumlah tertentu atau tidak dapat
diwujudkan dalam bentuk kuantitas (angka), melainkan data yang dihasilkan berupa
data dekriptif dalam bentuk pernyataan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber
data yang diamati. Pada penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
library research (penelitian pustaka), karena penelitian ini bersifat kajian kepustakaan
murni.

Hasil penelitian menunjukkan: arah kurikulum PAI sesuai dengan tujuan UUPP
No. 4 Tahun 1950 sampai dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Struktur
kurikulum mengalami perubahan setiap pergantian kurikulum, dari beban belajar
sampai mata pelajarannya. Kandungan kurikulum PAI sesuai dengan tujuan UUSPN
dan UU Sisdiknas yaitu menjadikan manusia yang memiliki keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan rekomendasi GBPP dengan tujuan, fungsi
dan pendekatan-pendekatannya.
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KATA PENGANTAR

Segenap puji hanya milik Allah semata. Tiada sedikitpun hak bagi
manusia untuk merasa telah berbuat sesuatu dengan kuasa dirinya. Bersyukur
kepada Allah, hanya itulah yang seharusnya selalu terlintas dalam pikiran,
terbersit dalam hati, dan terlontar dari lisan. Sebuah bentuk pengakuan atas
kelemahan diri di hadapan rabbul izzati. Semoga limpahan karunianya semakin
memberkahi setiap gerak dan langkah kita. Sholawat dan salam bagi teladan
terbaik sepanjang sejarah peradaban manusia, Rasulullah SAW, keluarga, sahabat
dan pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman.

Dengan segala keterbatasan yang penulis miliki, akhirnya skripsi yang
berjudul “Tinjauan Historis Kurikulum Pendidikan Agamé Islam (Pai) Jenjang
Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM, Dan SMEA], Dan MA) Era Undang-
Undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-
Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dapat diselesaikan. Penulis sadari masih
banyak kekurangan dalam skripsi ini, tetapi penulis tetap berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Penulisan skripsi ini tidak mungkin
terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis haturkan terima
kasih kepada yang terhormat:

1. Bpk. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang telah menyediakan fasilitas guna
menunjang penulisan skripsi.

2. Bpk. Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M. Ag, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan yang telah memberikan motivasi untuk menyelesaikan
skripsi.

3. Bpk. H. Mutammam, M.Ed sclaku Dosen Pembimbing yang senantiasa
memberikan bimbingan, arahan, naschat, dan dukungan kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi hingga terselesaikan dengan baik.

4. Bpk. Drs. H. Abdul Aziz, M.Ag, selaku dosen wali studi yang mengawasi,
membimbing, dan mengevaluasi proses akademik penulis dari awal studi

hingga akhir studi.
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5. Segenap dosen dan staff STAIN Pekalongan yang telah membekali penulis
dengan ilmu, inspirasi, dan motivasi selama penulis menimba ilmu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menimbulkan
banyak perubahan dalam nilai-nilai, baik nilai sosial, budaya, spiritual,
intelektual, maupun material. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga menimbulkan kebutuhan baru, aspirasi baru, dan sikap hidup baru. Hal-hal
di atas menuntut perubahan pada sistem dan isi pendidikan. Pendidikan bukan
hanya mewariskan nilai-nilai dan hasil kebudayaan lama, tetapi juga
mempersiapkan generasi muda agar mampu hidup pada masa kini dan yang
akan datang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan berpengaruh
terhadap perkembangan pendidikan baik secara langsung atau tidak langsung.
Pengaruh langsungnya adalah memberikan isi/materi atau bahan yang akan
disampaikan dalam pendidikan. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah
menyebabkan perkembangan masyarakat yang akan menimbulkan problema-
problema baru sehingga menuntut pemecahan dengan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan baru yang dikembangkan dalam pendidikan.

Pendidikan merupakan hal sangat penting dalam kehidupan kita. Hal
tersebut terlihat dengan fase hidup manusia yang tidak bisa lepas dari
pendidikan. Dimulai dari pendidikan di lingkungan keluarga, kemudian

sekolah dan terakhir lingkungan masyarakat. Pentingnya pendidikan tersebut




maka perlu adanya wadah atau lembaga dimana di dalamnya terdapat sebuah
rancangan terencana dan terarah yang biasa disebut kurikulum.

Kurikulum pada hakikatnya berisi ide atau gagasan. Ide atau gagasan
itu selanjutnya dituangkan dalam bentuk dokumen atau tulisan secara
sistematis dan logis yang memperhatikan unsur scope dan sequence,
selanjutnya dokumen tertulis itulah yang dinamakan dengan kurikulum yang
terencana (curriculum document or writen curriculum). Salah satu isi yang
terdapat dalam dokumen kurikulum itu adalah sejumlah daftar tujuan yang
harus dicapai oleh peserta didik. Tujuan itulah yang selanjutnya dijadikan
pedoman oleh guru dalam proses pembelajaran sebagai tahap implementasi
kurikulum.'

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan
suatu sistem pendidikan. Di sisi lain perkembangan teknologi semakin lama
semakin pesat, hal ini mengakibatkan semakin cepatnya perkembangan
pemikiran peserta didik. Perkembangan pesat dari teknologi ini juga
berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan oleh guru kepada para
peserta didik. Oleh karena itu kurikulum di Indonesia juga sudah kesekian kali
diubah untuk menyesuaikan perkembangan pendidikan dengan perkembangan
teknologi dan perkembangan peserta didik.

Perubahan-perubahan yang dilakukan pada kurikulum di Indonesia
bertujuan untuk menyesuaikan dan mengembangkan pendidikan Indonesia ke

kualitas yang lebih baik dan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan

! Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm. 25




teknologi. Selain itu perubahan kurikulum juga ditujukan untuk menyesuaikan
perkembangan peserta didik. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis
dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek
dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai
seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan sesuai dengan tuntutan
dan perubahan yang terjadi di masyarakat.

Oleh sebab itu Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) membuat
ketentuan, peraturan, dan undang-undang pendidikan, demi terciptanya dasar-
dasar pendidikan dan pola-pola umum pendidikan, yang diharapkan
mempunyai kewibawaan untuk membimbing; dan jelas tidak menyimpang dari
asas serta tujuan negara Indonesia. Juga tidak akan mendominasi atau
menguasai secara mutlak tanpa batas dunia pendidikan, tanpa memiliki
kebebasan sedikitpun juga.’

Pendidikan nasional telah diatur dan didefinisikan dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003.
Dalam UU Sisdiknas tersebut, pendidikan didefinisikan sebagai “usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pendidikan agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara”.’ Selain itu, dijelaskan pula bahwa Pendidikan Nasional

“bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

? Kartini Kartono, T injauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT.
Pradnya Paramita, 1997), him. 4.
’ UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 1.




yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab™.*

Untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dibutuhkan suatu perantara dan pembimbing yang sesuai
dengan keyakinan dan merupakan pencerminan nilai-nilai Islami dan prinsip-
prinsip yang telah diletakkan Allah SWT dan Rasul-Nya Nabi Muhammad
SAW. Agama merupakan faktor yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama dapat mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai
dan bermartabat. Maka dari itu, begitu pentinglah pendidikan agama
ditekankan melalui pendidikan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) diberikan dengan mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada peserta didik dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis,
saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun
sosial. Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu

diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan

*UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3.




yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,

regional maupun global.’

Melihat pentingnya peran PAI dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, penulis tertarik untuk meneliti tentang sejarah perkembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang pendidikan menengah
(SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) era Undang-Undang Pendidikan dan
Pengajaran No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-Undang Sisdiknas No.
20 Tahun 2003. Untuk itu penulis mengambil judul “Tinjauan Historis
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang Pendidikan
Menengah (SMA, SMK [STM, dan SMEA], dan MA) Era Undang-
Undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun 1950 sampai dengan
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003” dan di antaranya juga
didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut:

1. Pentingnya kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses
pendidikan, karena kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) sejatinya
dihadirkan agar menjadi salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional yang selaras dengan cita-cita bangsa.

2. Dalam pembuatan kurikulum untuk pendidikan menengah harus sesuai
dengan acuan yang ditentukan oleh suatu lembaga pendidikan yakni
Undang-Undang Pendidikan dan Pengajaran era UU No. 4 Tahun 1950
sampai dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Karena pendidikan

menengah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar yang bertujuan

* Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikul-Turalisme, (Jakarta:
Balai Litbang Agama, 2006), hlm. 12.




mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan tinggi ataupun

memasuki lapangan kerja.

B. Fokus Penelitian

Sesuai paparan mengenai konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini
adalah: Bagaimana arah, struktur, dan kandungan kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK [STM dan
SMEA] dan MA) era UU. Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun 1950
sampai dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 ?

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran sekaligus untuk
membatasi ruang lingkup penelitian, maka penulis memandang perlu
penegasan istilah dalam penelitian ini yang berjudul “Tinjauan Historis
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang Pendidikan
Menengah (SMA, SMK (STM dan SMEA) dan MA) Era Undang-Undang
No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003”

1. Tinjauan Historis
Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat, (sesudah
menyelidiki, mempelajari, dsb).°
Historis adalah berkenaan dengan sejarah, bertalian atau ada
hubungannya dengan masa lampau.’
Jadi, yang dimaksud tinjauan historis adalah meninjau kembali

sejarah atau segala sesuatu yang hubungannya dengan masa lampau.

% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
7 @
Ibid, hlm.




2. Kurikulum PAI

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.?

Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam
ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.’

Jadi, kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan dengan mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar)
anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya.

3. Jenjang Pendidikan Menengah

Jenjang pendidikan menengah adalah lanjutan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah

¥ Tim Penyusun, Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Th. 2003,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 5.

? Masdub, Sosiologi Pendidikan Agama Islam (Suatu Pendekatan Sosio Religius), (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 2.




Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat.
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 adalah Undang-Undang
tentang Dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran Di Sekolah yang disahkan
oleh Pemerintah pada tanggal 12 Maret 1954.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah Undang-Undang
Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional yang telah
disahkan dan diundangkan di Jakarta pada tanggal 8 juli 2003 sebagai
penyempurna dari Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Dari penegasan istilah di atas dapat dijelaskan bahwa maksud dari
skripsi  dengan  judul “TINJAUAN HISTORIS KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) JENJANG PENDIDIKAN
MENENGAH (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) ERA UNDANG-
UNDANG NO. 4 TAHUN 1950 SAMPAI DENGAN UNDANG-
UNDANG NO. 20 TAHUN 2003 yaitu penelitian dalam rangka
menganalisis kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang
pendidikan menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) era UU.

No. 4 Tahun 1989 sampai dengan UU. No. 20 Tahun 2003.




C. Tujuan Penelitian
Untuk membuat penjelasan arah, struktur, dan kandungan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK
[STM dan SMEA] dan MA) era UU. Sisdiknas No. 4 Tahun 1950 sampai

dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Sebagai bahan wacana mengenai kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) khususnya pada jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK
[STM dan SMEA] dan MA) pada masa Undang-Undang No. 4 Tahun
1950 sampai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003.

b. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan tentang kurikulum dan
pendidikan beserta Undang-Undang yang berhubungan dengan
kurikulum dan pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Mengetahui perkembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam .
(PAI) pada jenjang menengah dari Undang-Undang No. 4 Tahun
1950 sampai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003.

2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi kurikulum

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang menengah era
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Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003.
b. Bagi lembaga pendidikan

1) Memberikan gambaran bagi instansi/lembaga pendidikan dalam
penerapan atau penggunaan kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAD) pada jenjang menengah, sebagaimana termaktub dalam
kurikulum dari Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 sampal dengan
Undang-Undang No.20 Tahun 2003.

2) Sebagai bahan masukan bvagi lembaga pendidikan daerah dan pusat
agar dalam menerapkan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)

pada jenjang pendidikan menengah dengan tepat.

E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum
menunjukkan apa yang harus dipelajari dan kegiatan apa yang harus
dialami oleh peserta didik selama pembelajaran. Kurikulum merupakan
suatu sistem, memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, yaitu komponen tujuan, isi/bahan ajar, strategi
atau metode, organisasi dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut, baik
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama menjadi dasar utama

dalam upaya mengembangkan sistem pembelajaran.
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Sukmadinata, mengemukakan “kurikulum mempunyai kedudukan
sentral dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala
bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
Dengan kata lain bahwa kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan yaitu pembentukan manusia yang sesuai dengan falsafah hidup
bangsa memegang peranan penting dalam suatu sistem pendidikan. Maka
kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan harus mampu mengantarkan
anak didik menjadi manusia yang bertaqwa, cerdas, terampil dan berbudi
luhur, berilmu, bermoral, tidak hanya sebagai mata pelajaran yang harus
diberikan kepada murid semata-mata, melainkan sebagai aktivitas
pendidikan yang direncanakan untuk dialami, diterima, dan dilakukan.”'°

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran, tidaklah hanya berisi
tentang program kegiatan, tetapi juga berisi tentang tujuan yang harus
ditempuh beserta alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pencapaian
tujuan. Kurikulum sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan
proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah
atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran ini juga diikuti oleh UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi “kurikulum sebagai

seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta

"% Muhammmad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hlm. 9-10.
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.""

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dijelaskan pendidikan
adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pendidikan agar peserta didik secara aktif
mengefnbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. >
Sedangkan rumusan tujuan pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
sehat jasmani dan ruhani, kepribadian yang mantap dan mandiri, dan
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. '

Sesuai dengan penjabaran beberapa pasal dalam UU Sisdiknas No.
20 Tahun .2003 di atas dijelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah wadah
peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara sehingga menjadi manusia yang beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kurikulum sebagai

"' UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 19.
"> UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 1.
" UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3.
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perangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan memikul beban amanah yang sangat berat, yakni
memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai
kebenaran dan kebajikan agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai
hamba, yang siap menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya yakni
khilafah fil ardy. Oleh karena itu pendidikan berarti merupakan suatu
proses membina seluruh potensi manusia sebagai makhluq yang beriman,
berfikir, dan berkarya untuk kemaslahatan agama dan lingkunganya.
Membangun sekolah berkualitas berarti menyelenggarakan proses
pendidikan yang membentuk kepribadian peserta didik agar sesuai dengan
ﬁ‘[rahnya.14 Islam menyerukan adanya prinsip persamaan dan peluang
yang sama dalam belajar, sehingga terbukalah kesadaran untuk belajar
bagi semua orang, tanpa adanya perbedaan antara si kaya dan si miskin
dan status sosial ekonomi seorang peserta didik, serta tidak pula jender.

Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi orang Islam baik laki-laki
maupun perempuan, tanpa adanya batasan waktu dan usia. Demokrasi
dalam pendidikan Islam merupakan suatu pandangan yang mengutamakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan oleh tenaga kependidikan
terhadap peserta didik dalam proses pendidikan kebebasan dalam

pendidikan Islam meliputi; kebebasan bagi pendidik dan peserta didik,

"“Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madl asah, (Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI:Jakarta, 2009), hlm. 290.
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dalam berkarya, mengembangkan potensi dan kebebasan berpendapat,
memperoleh persamaan dalam pendidikan Islam dan penghormatan akan
martabat individu dalam pendidikan Islam.

Ruang lingkup PAI memiliki cakupan yang luas, hal ini didasari
karena ajaran Islam itu banyak memuat ajaran tentang tata hidup yang
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. PAI merupakan pengajaran
tata hidup yang berisi pedoman pokok yang digunakan oleh manusia
dalam menjalani kehidupannya di dunia dan untuk menyiapkan kehidupan
yang sejahtera di akhirat kelak."

Dalam disertasi karya Mohamad Muslih yang berjudul
“Implementasi Pengajaran Nilai Moral Dalam Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah menengah Pertama Propinsi Jawa Tengah Indonesia”
menerangkan bahwa implementasi proses pengajaran moral dalam
Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah kurang selaras dengan proses
model pendidikan moral yang dicadangkan oleh Lickona (1980), yaitu
Membina Komuniti Sosial, Pembelajaran Koperatif, Perbincangan Moral
Sosial dan Turut Serta Membuat Keputusan. Peserta Kajian didapati telah
memberi penekanan kepada kaedah penerangan dan syarahan dalam
proses pengajaran moral. Walaupun peserta kajian telah menjalankan
kaedah tersebut secara efektif, yaitu peserta kajian telah menjalankan
kaedah perbincangan dengan menggunkan saiz besar yaitu seramai lapan

hingga sembilan orang dalam perbincangan kumpulan. Selain itu

5

> Abd. Azis Albone, Op. Cit., hlm. 39.




15

sebahagian peserta kajian membezakan latar belakang jantina pelajar
dalam membuat perbincangan kumpulan pelajar. Bahkan peserta kajian
belum dapat menjalankan proses pengajaran mengenai isu-isu nilai moral
yang berlaku dalam masyarakat dan proses pengajaran refleksi nilai moral,
pengajaran empati dan kawalan diri pelajar secara maksimum. Secara
khas, nilai-nilai moral yang ditekankan oleh guru kepada pelajar tidak
memeberi penekanan kepada nilai moral tanggungjawab pelajar dalam
proses pengajaran perlakuan moral secara eksplisit. Implikasinya,
pembinaan pemikiran nilai moral, perésaan nilai moral dan perlakuan nilai
moral tidak dapat direalisasikan secara maksimum dan bersepadu dalam
proses pengajaran moral dalam Pendiddikan Agama Islam di sekolah.
Oleh itu, amat perlu diwujudkan proses pengajaran dan pembelajaran nilai
moral yang boleh menyepadukan proses membina pemikiran nilai moral,
perasaan nilai moral dan perlakuan nilai moral pelajar dalam proses
pengajaran nilai moral dalam Pendidikan agama Islam di sekolah '°

Dalam disertasi karya Waryani Fajar Riyanto yang berjudul
“Sistem Kekerabatan Dalam Al-Qur’an (Perspektif Antropolinguistik)”
menerangkan bahwa sistem istilah-istilah kekerabatan masyarakat Arab
pra-Islam  berbentuk  antropo-biologi, di  mana istilah-istilah
kekerabatannya sangat terkait erat dengan istilah-istilah jasad al-insan.
Dalam perkembangan selanjutnya, ketika Islam (Al-Qur’an diturunkan)

datang, terjadi proses peralihan nilai-nilai dalam sistem kekerabatan Arab

'® Mohamad Muslih, (Implementasi Pengajaran Nilai Moral Dalam Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah menengah Pertama Propinsi Jawa Tengah Indonesia), Disertasi Fakultas Pendidikan,
(2014)
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pra-Islam, dari yang bersifat biologis (biological kinship), menuju ke
sosiologis (sociological kinship), dan akhirnya spiritualis (spiritual
kinship). Dengan demikian, terdapat perbedaan antara sistem kekerabatan
yang diistilahkan sebagai al-qarabah di satu sisi, dan sistem kekerabatan
yang diistilahkan sebagai kinship system di sisi lain. sistem kekerabatan
yang Dberposisi sebagai al-garabah, mencakup biological kinship,
sociological kinship, dan spiritual kinship, sedangkan sistem kekerabatan
sebagai kinship hanya mencakup biological kinship. Dengan demikian
bentuk kekerabatan dalam Al-Qur'an adalah bilateral yang bersifat
integralistik-spiritualistik.'’

Dalam tesis karya Makmuri Aziz yang berjudul “Rekonstruksi
Kurikulum Ponpes Salafiyah Bagi Peningkatan Mutu dan Hasil Belajar
Santri: Studi Kasus di Ponpes Salafiyah Al- Ma’dar Jatimulya Suradadi
Kabupaten Tegal” menerangkan bahwa proses rekonstruksi kurikulum
kemudian dimulai pada tahun 2003. Langkah dalam proses rekonstruksi
kurikulum terdiri dari penyusunan konsep kurikulum oleh tim penyusun,
diskusi dengan steak holder lain bidang manajemen pendidikan dan
kurikulum, konsultasi dengan nara sumber, perbaikan kurikulum hasil
konsultasi dan validasi. Validasi kurikulum dilakukan setelah semua
materi disepakati oleh penyusun dan nara sumber dalam suatu pertemuan,
dan disahkan oleh Pimpinan Ponpes Al-Ma’dar. Adapun aspek yang

divalidasi meliputi Kompetensi Dasar, Indikator Kompetensi Keluaran,

" Waryani Fajar Riyanto (NIM. 05.3.490/s3), “Sistem kekerabatan dalam Al-Our’an
(Perspektif antropolinguistik)”, Disertasi Jurusan Ilmu Agama Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 686.
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mata pelajaran hasil rekonstruksi, proses atau metode pembelajaran dan
. evaluasi pembelajaran.

Rekonstruksi kurikulum pesantren salafiyah Al-Ma’dar adalah
penyusunan kembali kurikulum yang dipengaruhi oleh nilai dasar agama
Islam (yaitu sistem keimanan/akidah Islam yang kuat yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadits) dan juga kurikulum yang dipengaruhi oleh
perpaduan antara ruh dan jiwa, akal (agl) , hati (golb), hawa nafsu/
kehendak bebas (al-hawaa) yang kesemuannya bekerja sama hingga
mendorong atau menggerakan seorang muslim untuk bertindak sesuatu
guna mencapai tujuan yang diharapkan (secara umum yaitu mencapai
kesuksesan hidup di dunia dan di akhirat). Landasan kurikulum Islami
pesantren salafiyah adalah bagaimana seorang muslim dapat
melaksanakan fungsi penyembahan kepada Allah SWT. Sedangkan materi
kurikulum Islami di ponpes Al-Ma’dar adalah materi-materi yang
bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an, hadits-hadits Nabi, dan juga yang
berasal dari para ahli hikmah, ulama, atau intelektual muslim serta tidak
menutup kemungkinan dari ahli lain (non-muslim) selama sejalan, sesuai,
dan selaras atau tidak bertentangan dengan ajaran Islam.'®

Dalam skripsi karya Thoyyibuddin yang berjudul “Implementasi
Kurikulum Pendidikan Agama Islam pada Rintisan Sekolah Bertaraf

Internasional SMK Muhammadiyah Kota Pekalongan” menerangkan

18I\/Iakmuri Aziz (NIM. 2052112020) “Rekonstruksi Kurikulum Ponpes Salafiyah Bagi
Peningkatan Mutu dan Hasil Belajar Santri: Studi Kasus di Ponpes Salafiyah Al- Ma’dar
Jatimulya Suradadi  Kabupaten Tegal”, Tesis Jurusan Pendidikan Islam, (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2014), hlm. 243.
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bahwa materi pelajaran dalam kurikulum pendidikan agama Islam
dikelompokan menjadi lima mata pelajaran yaitu: Aqoid, Tarikh, Al
Qur’an, Akhlak dan Ibadah. Masing-masing mata pelajaran dari segi
materi pembelajaran lebih baik dari pada yang terdapat dalam Garis Besar
Program Pengajaran PAI (GBPP PAI). Implementasi Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional SMK Muhammadiyah Kota Pekalongan adalah sebagai
berikut. A. Adanya sistem rolling dan sistem block. Sistem rolling adalah
pergantian mata pelajaran PAI dalam tiap semester selama satu tahun.
Sistem block maksudnya ialah materi pelajaran suatu mata pelajaran PAI
yang semula untuk dua semester, namun pelaksanaanya hanya dalam satu
semester, B. Adanya mata pelajaran yang diajarkan untuk mendukung
mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu berupa mata pelajaran
bahasa Arab dan kemuhammadiyahan. C. Terdapat aktivitas keagamaan
yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam yaitu, 1.
Tadarus dan kultum sebelum pelajaran dimulai, 2. Hafalan surat-surat
pendek, dzikir, dan do’a., hadits-hadits pilihan, 3. Mendengarkan suara
tahlil al-Qur’an pada waktu istirahat pertama, 4. Sholat dluhur
berjama’ah."’

Persamaan disertasi, tesis dan skripsi di atas dengan milik penulis
adalah sama-sama membahas tentang Pendidikan Agama Islam (PAI).

Namun ada perbedaannya yaitu disertasi, tesis dan skripsi di atas

' Thoyyibuddin (NIM. 232107294), “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
pada Rintisan Sekolah Bertaraf International SMK Muhammadiyah Kota Pekalongan”, Skripsi
Jurusan Tarbiyah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 77
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membahas tentang implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan kajian mendalam tentang sistem kekerabatan dalam Al-Qur’an.
Sementara itu skripsi milik penulis akan membahas tentang sejarah
kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) pada jenjang pendidikan
menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) era UUPP No. 4
Tahun 1950 sampai dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.
Kerangka Berpikir

Kurikulum PAIT dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait.
Guﬁa mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Jenjang pendidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

Pendidikan menengah yang diselenggarakan setelah pepdidikan
dasar yaitu suatu pendidikan yang memiliki kemampuan berinteraksi
secara produktif dengaﬁ lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar dan
atau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Proses pembelajaran pada
pendidikan menengah sendiri memiliki karakateristik mempersiapkan
semua peserta didiknya untuk mampu menghadapi pendewasaan diri
dalam aspek akademik maupun kesiapan menguasai ketrampilan hidup

yang dituntut oleh dunia kerja.
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Sedangkan dalam pembuatan kurikulum pendidikan nasional
mengacu pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Dari masa
setelah Indonesia merdeka sampai sekarang (UU. Pendidikan dan

Pengajaran No. 4 Tahun 1950 — UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).

F. Metodologi Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam perencanan
dan pelaksanaan penelitian.” Adapun desain penelitian yang penulis

gunakan adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
karena hasil penelitiannya tidak dapat diwujudkan dalam bentuk
jumlah tertentu atau tidak dapat diwujudkan dalam bentuk jumlah
tertentu atau tidak dapat diwujudkan dalam bentuk kuantitas (angka),
melainkan data yang dihasilkan brupa data dekriptif dalam bentuk
pernyataan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data yang
diamati. Pendekatan kualitataif yaitu dengan menggambarkan data-
data melalui bentuk dan kata-kata atau kalimat dan dipisahkan
menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas

dan terperinci dari data yang diamati.*’

*° Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), him. 5.
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b. Jenis penelitian
Pada penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
library research (penelitian pﬁstaka), karena penelitian ini bersifat
kajian kepustakaan murni. Library research (penelitian pustaka) ialah
penelitan dengan melalui menelaah buku-buku yang berkaitan dengan
pokok permasalahan. Dari telaah literatur ini diperoleh data yang
dikehendaki yang selanjutnya dianalisis secara lebih mendalam.?
2. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalah sumber data pokok (utama) yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.”> Yang menjadi
sumber data primer adalah:
1) Djumhur dan Danasuparta, Sejarah Pendidikan (Bandung: CV.
[lmu, 1976).
2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3) Weinata Sairin, Himpunan Peraturan Di Bidang Pendidikan

(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1998).

2 M. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 130.
* Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
hlm. 130.
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4) Abd. Rachman Assegaf, Politik Pendidikan Nasional (Pergeseran
Kebijakan Pendidikan Agama Islam dari Praproklamasi ke
Reformasi), (Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005).

b. Sumber .data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
sumber pendukung yang berhubungan dengan penelitian ini.** Adapun
yang menjadi sumber data sekunder di antarannya:
1) Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik,
(Jogjakarta: Ar- Ruzz, 2013).

2) Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999).

3) Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum  Pendidikan,
(Jogjakarta:Diva Press,2010).

4) Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013).

5) Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011).

6) S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).

7)  Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,
(Bandung: Alfabeta, 2008).

8) Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013).

** Ibid, him. 130.
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9) Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Teori dan Praktek
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010).

10) Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Suka Press, 2007).

11) Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Gama Media, 2004).

12) Masdub, Sosiologi Pendidikan Agama Islam (Suatu Pendekatan
Sosio Religius), (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015).

13) Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI), (Bandung: Alfabeta, 2011)

14) Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam (Landasan Teoritis dan
Praktis), (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2011)

15) Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Hidakarya Agung, 1979)

16) Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004),
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004)

17) Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004)

18) Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Prasada, 2005)

19) Dan lain-lain.
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3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk
mengumpulkan data dengan maksud untuk memperoleh data yang valid
dan representatif.”> Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan studi pustaka, yaitu
pengumpulan dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami buku-
buku yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Setelah data terkumpul,
data di kelompokan sesuai dengan bab maupun sub babnya, guna
mempermudah dalam menganalisis data.
4. Teknik Analisa Data
Analisis data ialah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Data yang sudah terhimpun
akan dianialisis dengan menggunakan metode content analysis. Content
analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi,
atau proses analisis tehadap makna dan kandungan yang ada pada teks-
teks buku yang berkaitan dengan judul skripsi sehingga akan memperoleh
kesimpulan yang sebernarnya.”® Untuk membuat suatu analisis diperlukan
pemahaman terhadap landasan teori maupun isi penelitian, sehingga dapat

ditarik kesimpulan.

** Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 115.
26 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian Ilmiah (Jakarta: Rajawali Press,1990), hlm. 53.
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan agar
runtun, sistematis dan mengerucut pada pokok permasalahan. Sehingga akan
mempermudah pembaca dalam memahami kandungan dari suatu karya ilmiah.
Adapaun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
1. Bagian Awal

Secara rinci bagian awal meliputi: Halaman Sampul Judul, Halaman
Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman
Persembahan, Halaman Moto, Abstrak, Kata Pengantar dan Daftar Isi.

2. Bagian Inti

Bab I : Pendahuluan, yang terdiri dari : Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II : Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi : A.
Kurikulum meliputi, a. Pengertian kurikulum, b. Tujuan kurikulum, c.
Asas-asas kurikulum, d. Peranan kurikulum dalam pendidikan, e. Prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum, f. Landasan pengembangan kurikulum,
g. Bvaluasi kurikulum, B. Pendidikan Agama Islam meliputi, a. Pengertian
pendidikan agama Islam, b. Tujuan pendidikan agama Islam, c. Ruang
lingkup pendidikan agama Islam, C. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) meliputi, a. Pengertian kurikulum PAL b. Asas-asas kurikulum PAI,
c. Karakteristik kurikulum PAI, d. Tujuan kurikulum PAI, e. Materi

kurikulum PAIL, D. Arah, struktur, dan kandungan kurikulum PAI meliputi,
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a. Arah kurikulum PAI, b. Struktur kurikulum PAIL c. Kandungan
kurikulum PAL

Bab 1II : Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang
Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) Era
UUPP No. 4 Tahun 1950 sampai dengan UU. Sisdiknas No. 20 Tahun
2003 meliputi: A. Sejarah Pendidikan Menengah, B. Perkembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang Pendidikan Menengah
(SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA) meliputi: 1. Perubahan muatan
kurikulum PAI dalam UUSPN, 2. Perkembangan pola kurikulum PAI
jenjang Pendidikan Menengah: dari 1950 ke 2013 meliputi: a. Sebelum
Rencana Pendidikan 1964, b. Rencana Pendidikan 1964, c¢. Kurikulum
1968, d. Kurikulum 1975, e. Kurikulum 1984, f. Kurikulum 1994, g.
Kurikulum 2004, h. Kurikulum 2006, i. Kurikulum 2013. C. Pasal-pasal
mengenal Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang Pendidikan
Menengah meliputi: 1. Undang-Undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4
Tahun 1950 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Jenjang
Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA), 2.
Undang-Undang Sisdiknas No. 2 Tahun 1989 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang Pendidikan Menengah (SMA,
SMK [STM dan SMEA] dan MA), 3. Undang-Undang Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Jenjang

Pendidikan Menengah (SMA, SMK [STM dan SMEA] dan MA).




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan skripsi yang berjudul
“Tinjauan Historis Kurikulum Pendidikan Nasional Jenjang Pendidikan
Menengah era Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 sampai dengan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Arah Kurikulum PAI Era UUPP No. 4 Tahun 1950 sampai dengan UU

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003

Sebelum rencana pendidikan 1964 dan rencana pendidikan 1964
arah kurikulumnya membentuk warga negara yang demokratis dan
nasionalis sesuai dengan tujuan UUPP No. 4 Tahun 1950. Namun pada
kurikulum 1968 pendidikan agama mengalami perubahan yang cukup
drastis, pendidikan pada masa ini sudah mengarah pada pembentukan
manusia Pancasila sejati sesuai dengan arah tujuan pendidikan pada
kurikulum 1968 yaitu berupaya untuk membentuk manusia Pancasila
sejati, kuat, dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan dan ketrampilan
jasmani, moral, budi pekerti, dan keyakinan beragam. Pada Kurikulum
1975 dan kurikulum 1984 pendidikan agama sudah mengarah pada tujuan
UUSPN. Pendidikan agama dengan pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan menjadi kurikulum wajib bagi semua jenis, jalur dan

jenjang pendidikan. Setelah adanya SKB Tiga Menteri yang kemudian
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disusul dengan munculnya kebijakan berikutnya dikeluarkannya SKB 2
Menteri madrasah sudah menjadi sekolah umum dengan menjadikan mata
pelajaran agama sebagai ciri khas kelembagaannya.

Selanjutnya Kurikulum 1994 dilaksanakan sesuai dengan
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
sehingga PAI mengarah pada tujuan UUSPN. Pada kurikulum 1994 ini
substansi materi semuanya ditentukan oleh pemerintah termasuk materi
PAI dan pendidikan agama menjadi salah satu yang wajib dimuat dalam isi
kurikulum pendidikan menengah baik bahan kajian maupun pelajarannya.
Selanjutnya pada Kurikulum 2004 (KBK), kurikulum 2006, dan kurikulum
2013 PAI mengarah pada tujuan UU Sisdiknas Tahun 2003 yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

. Struktur Kurikulum PAI Era UUPP No. 4 Tahun 1950 sampai dengan UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003

Sebelum Rencana Pendidikan 1964 bentuk kurikulumnya memuat
dua hal pokok yaitu daftar mata pelajaran dan jam pelajarannya, disertai
dengan garis-garis besar pengajaran. Kurikulum PAI di masa ini
diselenggarakan oleh masyarakat secara bervariasi, sedang di Sekolah
Negeri sesuai dengan UUPP No. 4 Tahun 1950. Rencana pengajaran

agama untuk SMA (Sekolah Lanjut Atas) dibuat oleh Lembaga Pendidikan
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Agama Islam (Japenda) yang dijalankan untuk sementara. Pada Rencana
Pendidikan 1964  pembelajarannya  dipusatkan pada  program
panchawardhana. Pendidikan Agama menjadi mata pelajaran alternatif dan
pada SMA PAI alokasi waktunya selama 2 jam pelajaran tiap minggu tiap
kelas tanpa membedakan jurusan yang dipilih sejak kelas II. Pada masa
Kurikulum 1968 struktur kurikulum mengalami perubahan dari
pancawardhana menjadi pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan dasar,
dan kecakapan khusus. Jumlah jam pelajarannya terdiri dari sembilan mata
pelajaran dan untuk PAI menjadi mata pelajaran yang wajib diikuti oleh
murid sejak di Sekolah Dasar mulai kelas I sampai PT. Kurikulum 1975
dan kurikulum 1984 pelajaran agama Islam tidak mengalami perubahan,
tetapi diberikan selama 2 jam pelajaran tiap minggu tiap kelas untuk
semua jurusan. Kurikulum 1984 mengacu kepada SKB 3 Menteri dan SKB
2 Menteri, baik dalam program, tujuan maupun bahan kajian dan
pelajarannya. Proses belajar mengajar dilaksanakan dengan memerhatikan
keserasian antara cara seseorang belajar dengan apa yang dipelajarinya.
Untuk penilaian dilakukan secara berkesinambungan dan menyeluruh
untuk peningkatan proses dan hasil belajar, serta pengelolaan program.
Waktu untuk setiap mata pelajaran berlangsung 45 menit dan memakai
semester. Sementara itu, jenis program pendidikan dalam kurikulum
madrasah terdiri dari program inti dan program pilihan.

Pada Kurikulum 1994 sistem pembagian waktu pelajarannya

berubah dari sistem semester ke sistem caturwulan. Pembelajarannya lebih
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menekanan materi pelajaran yang cukup padat (berorientasi kepada materi
pelajaran/isi). Selain itu, Kurikulum 1994 memberlakukan satu sistem
kurikulum untuk semua siswa di seluruh Indonesia. Pada Kurikulum 2004
(KBK) sekolah dan madrasah dapat menentukan struktur kurikulum yang
sesuai dengan potensi dan kebutuhan. Masa belajar di SMA dan MA
ditempuh selama 3 tahun mulai dari kelas X, XI, XII. Struktur Kurikulum
pada SMALB dan MALB disesuaikan dengan ketunaan. Struktur
kurikulum SMK dan MAK dibagi menjadi komponen normatif, adaptif,
dan produktif yang ditempuh dalam periode belajar selama 3 tahun (Kelas
X, XI, dan XII). Dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) Struktur kurikulum tingkat SMA/MA pada Kurikulum 2013 ini
mengalami perubahan yang signifikan. Selain beban belajar bertambah,
juga bentuk mata pelajaran dikelompokan menjadi beberapa bagian, yaitu
kelompok mata pelajaran wajib, yaitu terdiri dari kelompok A dan
kelompok B. Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan
orientasi kompetensi lebih kepada aspek kognitif dan afektif. Sementara
kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada aspek
afektif dan psikomotorik. Kelompok mata pelajaran peminatan terdiri atas
3 kelompok, yaitu peminatan Matematika dan Sains, peminatan Sosial, dan
peminatan Bahasa. Mata pelajaran pilihan lintas minat, mata pelajaran

pendalaman dan mata pelajaran pilihan lintas minat.
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3. Kandungan Kurikulum PAI Era UUPP No. 4 Tahun 1950 sampai dengan
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
Kandungan kurikulum PAI sesuai dengan tujuan UUSPN dan UU
Sisdiknas pada kurikulum yang berubah sampai sekarang yaitu menjadi
manusia yang memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa mencakup keimanan, ibadah, Al-Qur'an, akhlak, muamalah, syari’ah dan
tarikh yang sesuai dengan rekomendasi GBPP dengan tujuan, fungsi dan

pendekatan-pendekatannya.

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian pustaka, analisis dan kesimpulan di atas,
penulis mencoba memberikan saran-saran yang berhubungan dengan skripsi
ini, di antaranya:

1. Bagi pendidik, hendaknya guru PAI terus berusaha untuk lebih
berkomitmen dalam menjalankan tanggungjawabnya yang di amanatkan
dari para orang tua murid, masyarakat dan pemerintah. Karena guru dalam
proses belajar mengajar mempunyai fungsi ganda, sebagai pengajar dan
pendidik, maka guru secara otomatis mempunyai tanggung jawab yang
besar dalam mencapai kemajuan pendidikan. Guru tidak hanya
menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan tapi juga berfungsi untuk
menanamkan nilai serta membangun karakter peserta didik secara

berkelanjutan dan berkesinambungan.
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2. Bagi sekolah, sekolah hendaknya terus berupaya untuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan serta kemampuan yang dibutuhkan siswa agar
dapat memiliki modal di masa depan secara utuh serta tersalurkannya
bakat dan potensi diri yang dimiliki.

3. Bagi pemerintah, pemerintah terus berupaya mewujudkan amanat rakyat
melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum PAI dan sistem
evaluasinya, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan
materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya.
Agar tercapai kualitas pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional.
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